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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   

Pembuatan film dokumenter ilmu pengetahuan “Hudog Modang” 

melewati tahapan proses seperti pembuatan film pada umumnya, yaitu 

praproduksi, produksi dan pascaproduksi. Tujuan film ini tidak lain adalah, 

membuka kesadaran bagi khalayak betapa pentingnya menjaga kelestarian budaya 

dan bagaimana dampak yang terjadi kedepannya.  

Tradisi adat Hudog mengandung norma, nilai, kaidah, estetika dan ritual 

kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa. Bahwa alam semesta beserta isinya telah 

ada tata aturan abadi, bergulir sesuai kodrat penciptaan Yang Maha Kuasa. 

Manusia dan makhluk lainnya saling berinteraksi dan bergantung pula pada tata 

aturan abadi Sang Pencipta. Hubungan ini dipelihara dan dijaga agar tidak saling 

berbenturan,  agar dapat saling memberi keuntungan bagi semua pihak. Tradisi 

adat Hudog salah satu bentuk adat komunitas Modang dalam memelihara 

hubungan kepada Yang Maha Kuasa dan alam semesta. 

Genre ilmu pengetahuan yang diterapkan agar tradisi adat Hudog menjadi 

wujud rasa syukur dan permohonan atas segala keberhasilan yang dicapai. Nilai 

rasa kekerabatan menjadi kekuatan dalam mencapai tujuan bersama dalam 

komunitas. 

 Hudog dan tari tradisi memiliki keunikan, khas dan spesifik pada unsur 

tari. Hudog selain ada unsur gerak tari yang dapat disaksikan, Hudog juga adalah 

drama tari/sendra tari yang mengandung nilai histori. Tari Hudog juga merupakan 

sebagian dari rangkaian prosesi tradisi adat perladangan yang telah ada turun 

temurun dalam lingkungan komunitas Dayak Modang. 

 Tari Hudog dan tampilannya memiliki daya pikat tersendiri dengan adanya 

propertis topeng dengan ragamnya, daun pisang/pinang yang diiris menjadi 
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pembungkus seluruh badan. Bulu-bulu burung Enggang simbolik keperkasaan 

para Hudog. Adanya lakon/adegan , kocak namun menarik untuk ditonton. 

 Sosok Hudog dengan ragam bentuk tampilan meliputi jenis topeng, tataan 

aksesoris dan beragam karakter tokoh. Hudog menari dalam jumlah banyak, 

didukung musik perkusi yang dinamis menampilkan karakter tari yang unik, 

menarik, mempesona, mengesankan serta mampu memberikan kepuasan 

tersendiri baik penari juga penonton. 

 Hudog menjadi aset budaya komunitas Modang yang perlu dilestarikan. 

Pertunjukan Hudog diharapkan mampu bersaing pada festival, pekan dan parade 

budaya baik tingkat daerah maupun nasional bahkan internasional. 

 Dengan demikian pengelolaan suatu budaya hendaknya secara arif terlebih 

lagi budaya tradisional yang memiliki nilai sakral, diharapkan dipelihara dan 

dilestarikan agar tidak terancam kepunahan.  

 Ditinjau secara umum, proses pembuatan film dokumenter “Hudog 

Modang” telah berhasil diciptakan dengan baik dan mengikuti konsep yang telah 

direncanakan sebelumnya, walaupun tidak semudah yang dibayangkan pada awal 

pembuatannya. Banyak kendala yang dilewati namun dapat di atasi dengan baik. 

 

B.Saran  

 
 Hal yang terpenting dalam pembuatan suatu karya dokumenter adalah 

bagaimana dokumentaris siap untuk merealisasikan idenya dengan konsep yang 

telah dipikirkan. Beberapa saran yang bisa disampaikan untuk menjadi perhatian 

siapapun yang hendak membuat film dokumenter yaitu: 

1. Membuat karya dokumenter hendaknya bukan hanya sekedar memilih 

suatu hal yang dianggap menarik untuk diangkat, tetapi juga 

mementingkan tujuan dan manfaat film tersebut setelah film tersebut 

sampai kepada penonton. 

2. Penerapan genre potret untuk menekankan sisi pengetahuan dan wawasan 

sangat penting untuk objek dan subjek yang ada dalam dokumenter 

“Hudog Modang” karena dengan menerapkan pengetahuan penonton akan 

menjadi lebih dekat, taudan memiliki rasa  yang lebih dalam. 
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3. Jangan pernah berfikir bahwa menciptakan sebuah film dokumenter adalah 

hal yang mudah dan lebih praktis dari pada menciptakan karya yang 

lainnya. Dalam membuat film dokumenter banyak yang harus 

dipertimbangkan terlebih lagi bila mengangkat sebuah kehidupan 

seseorang. 

4. Memilih tim produksi yang solid agar proses produksi berjalan lancar dan 

nyaman. 

5. Maksimalkan waktu yang ada, jangan sampai proses produksi menjadi 

berantakan karena manajemen waktu yang tidak konsisten. 

6. Tetap tenang dalam menghadapi kendala yang ditemui selama berproses, 

karena solusi akan ada jika kita menghadapi segala urusan dengan tanang 

dan berfikir positif. 
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